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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan larva Black Soldier Fly untuk mendegradasi sampah organik dan juga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan dasar pakan unggas. Pelaksanaan penelitian meliputi penetasan larva kemudian pembiakan larva sampai pada waktu yang
ditentukan yaitu 10 hari dan 12 hari. Dan yang terakhir penimbangan residu serta analisis kandungan dari tubuh larva dalam skala
laboratorium. Untuk analisis kandungan larva BSF meliputi kadar protein, serat, abu, kalsium, air dan lemak. Sampah organik
yang dipakai pada penelitian ini adalah sampah buah dan sampah sayur yang didapatkan dari pasar balongpanggang. Sehingga
didapatkan hasil penelitian yang pertama yaitu presentase reduksi sampah dengan nilai yang terbaik ada pada sampah buah
dengan waktu 10 hari, didapatkan nilai sebesar 87,5% dan yang terendah ada pada sampah sayur dengan waktu 12 hari,
didapatkan nilai sebesar 57,8%. Untuk analisis kandungan larva BSF terbaik ada pada sampah buah yaitu kadar protein (33,43%),
kadar air (14,30%), lemak (38,5%), serat (8,3%), abu (2,73%), kalsium (3,18%), fosfor (0,54%). Tetapi angka diatas ada beberpa
yang belum memenuhi SNI (8290.1:2016) Tentang pakan ayam ras petelur (masa produksi).

Kata kunci: Black Soldier Fly, bahan dasar pakan, sampah organik, Protein

ABSTRACT

This research uses Black Soldier Fly larvae to degrade organic waste and also canbe used for a basic ingredient for poultry feed.
The research implementation included hatching the larvae then breeding the larvae until the specified time was 10 days and 12
days. And finally weighing the residue and analyzing the contents of the larvae's body on a laboratory scale. For analysis of BSF
larvae content including water content, protein, fat, fiber, ash, calcium and phosphorus. The organic waste used in this study was
fruit waste and vegetable waste obtained from the roasted balong market. So the first research results obtained,namely the
percentage of waste reduction with the best value in fruit waste with a time of 10 days, a value of 87.5% was obtained and the
lowest was in vegetable waste with a time of 12 days, a value of 57.8 was obtained. For analysis of BSF larvae content, the best
was found in fruit waste with a time of 10 days, namely protein amount (33.43%), moisture content (14.30%), fat (38.5%), fiber
(8.3%), ash (2.73%), calcium (3.18%,), phosphorus (0.54%). However, there are several figures above that do not meet SNI
(8290.1: 2016) concerning feed for laying hens (production period).

Keywords: Black Soldier Fly, Organic waste, Feed base, Protein
negara maju maupun berkembang.

PENDAHULUAN

Program Bus Suroboyo yang telah berjalan selama
setahun telah Untuk memenuhi kondisi tersebut,
perlu diupayakan dan memanfaatkan sampah organik

Sebagaimana Masalah sampah merupakan masalah
umum di banyak negara berkembang, salah sartunya
Indonesia. Aspek terbesar yang mempengaruhi
peningkatan produksi sampah adalah pertumbuhan
penduduk dengan pertumbuhan ekonomi karena
aktivitas penduduk. Sejak 2015 hingga 2020, laju
pertumbuhan penduduk di perdesaan dan perkotaan
sudah meraih angka 1,19%, serta proporsi
penambahan produksi adalah sampah sebanyak 1%
per tahun (Indartik et al., 2018) Ini mendefinisikan
limbah sebagai sampah berwujur padat ataupun semi
padar yang didapatkan dari kegiatan hewan dan
manusia yang kemudian tidak digunakan lagi.
Contohnya ada dipasar Balongpanggang yang
limbahnya sangat banyak tanpa ada pengolahan
apapun melainkan langsung diangkut ke TPS.

yang nilai harganya tinggi. Contoh satu jalan yang
ditawatkan penggunaan Black Soldier Fly (BSF) atau
Hermetia illucens (Monita et al., 2017). Larva spesies
ini, yang mampu menghancurkan substrat organik,
membantu mengatasi masalah limbah, yang tidak
dapat dikurangi di daerah perkotaan. Pengembangan
teknologi Banque Saudi Fransi telah dimulai karena
merupakan cara cepat untuk mengurangi limbah dan
hasil akhirnya lebih berharga dibandingkan dengan
teknik pengomposan (Suciati & Faruq, 2017). Di
negara berkembang, larva BSF dapat digunakan
sebagai pakan alternatif untuk ayam, babi, ikan dan
ternak lainnya, sehingga memberikan nilai jual bagi

Sedangkan dipasar Balongpanggang setiap tahun merel;a. . (2018 takan bah 1 BSF
makin banyak yang berjualan dipasar itu, ini auzt (, ) menyata a.n ahwa latva
antara lain dapat dimanfaatkan untuk

berkesinambungan dengan penumpukan jumlah . : . . .
mentransformasi ~ limbah  industri,  pertanian,

peternakan atau tinja. Berdasarkan hal tersebut,
beberapa bahan limbah ternak diuji dalam penelitian

sampah yang semakin banyak. Pengelolaan sampah
merupakan masalah yang belum terpecahkan baik di
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ini sebagai tempat perkembangbiakan dan untuk
larva. Larva dapat berkembang karena media tumbuh
yang diberikan adalah bahan organik yaitu ampas
tebu dan kotoran ayam. Ini cocok dengan riset
(Sivakumar et al., 2017) bahwasanya Larva dengan
rakus memakan bahan organik yang membusuk.
Penggunaan larva Black Soldier Fly adalah contoh
dari cara penanggulangan alami yang dapat
diterapkan. Larva atau ulat Black Soldier Fly sanggup
untuk menghancurkan limbah dalam waktu sepuluh
sampai dengan sebelas hari dan dapat memproduksi
kompos dari ulat maupun kepompong dengan nilai
kandungan yang sangat baik (Bosch et al., 2016).
Adanya potensi yang tinggi yang bisa dihasilkan oleh
larva  Black Soldier Fly bisa menyebabkan
berkurangnya penumpukan limbah organik di
lingkungan sekitarnya.

Limbah kotoran ayam merupakan jenis unggas yang
menghasilkan limbah kotoran ternak dalam jumlah
yang cukup besar, sehingga limbah kotoran ayam
harus  dimanfaatkan  secara  optimal  untuk
menghindari pencemaran lingkungan (Suciati &
Farugq, 2017). Kotoran ayam diketahui banyak
mengandung unsur nitrogen dibandingkan limbah
ternak lainnya (Marlina et al., 2015). Mayoritas
peternak unggas di kawasan Balongpanggang sering
membuang kotorannya tanpa mengolahnya terlebih
dahulu, mencemari udara, air, dan tanah dalam
prosesnya. Akibatnya, karena ada lebih banyak
ternak, ada juga lebih banyak kotoran ayam yang
diproduksi, yang memiliki efek buruk pada
lingkungan dan kesehatan lingkungan. Beberapa gas
yang dihasilkan kotoran ayam dapat mengeluarkan
aroma yang tidak menyenangkan dan memiliki efek
rumah kaca. (Suciati & Faruq, 2017).

Penggunaan kotoran ayam telah dicoba dengan
berbagai cara, termasuk sebagai pupuk untuk
pertumbuhan tanaman seperti bayam dan kacang
tanah. (Susanawati et al., 2015). Inisiatif lain
bertujuan untuk mendaur ulang kotoran ayam bekas
melalui metode biokonversi. Biokonversi adalah
proses komprehensif yang menggunakan organisme
hidup untuk mengubah limbah organik untuk
menghasilkan sumber energi metana. (Bosch et al.,
2016). Larva Black Soldier Fly (BSF), atau maggot,
adalah salah satu faktor biokonversi. Larva BSF mampu
mengolah berbagai limbah organik, termasuk sisa
makanan, makanan fermentasi, sayuran, dan
buah-buahan. (Suciati & Faruq, 2017).

Jika dibandingkan dengan serangga lain yang
dipelihara untuk makanan, larva BSF memiliki
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kandungan protein cukup tinggi (40-50%) dan kadar
lemak terendah 29-32% (Monita et al.,, 2017).
(Hopkins et al., 2021) menyimpulkan bahwa bungkil
BSF bisa digantikan dengan tepung yang berasal dari
ikan sepenuhnya dalam kombinasi makanan unggas
tanpa berdampak negatif pada jumlah protein (64,59-
75,32%), energi (62-64%), atau bahan bahan kering
(57,96-60,42%). Produk berbasis serangga harus
bebas dari kontaminasi kimia karena berfungsi
sebagai sumber pakan untuk bahan baku. Ikan yang
bisa dimakan segar diberi makan oleh larva dengan
cara yang berbeda. (Subamia et al., 2010). Ikan kebal
dengan penyakit yang dikarenakan bakteri serta
jamur jamur setelah memakan larva karena mereka
juga mempunyai kualitas anti fungal serta bacteria.
(Mouithys-Mickalad et al., 2020). Meskipun larva
tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya pakan,
larva dapat digunakan dengan pakan komersial,
mengurangi biaya produksi.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknik
Lingkungan UPN Veteran Jawa Timur di bulan
September 2022 sampai Oktober 2022. Persiapan
pertama  untuk  penelitian ini  memerlukan
pengumpulan peralatan dan persediaan yang
diperlukan untuk penyelidikan itu sendiri. Peralatan
yang digunakan meliputi wadah plastik berukuran
sedang (kapasitas 1L) yang terdiri dari enam buah
sebagai reaktor, tiga ember ukuran 10 liter sebagai
tempat pengumpulan sampah, kawat kasa untuk
penutup rak yang membatasi larva BSF, timbangan
digital digunakan untuk mengukur beratnya sampah,
termohigrometer untuk mengetahui suhu dan
kelembaban dan kertas label untuk membedakan
antara ketiga sampel yang berbeda. Sementara itu,
komponen yang dipakai didalam riset ini ialah atelur
BSF sebanyak 6 gram, bekaltul, limbah peternakan
berupa kotoran ayam, sampah buah (papaya dan
semangka) dan sampah sayur (kubis dan sawi).

Bekatul disiapkan pada masing — masing reaktor
untuk proses penetasan telur larva BSF. Kemudian
bekatul diberi air secukupnya agar larva dapat
menetas, dikarnakan jika media itu terlalu kering
telur larva tidak akan menetas dan akan mati. Setelah
media penetasan sudah siap potong kawat kasa
berbentuk persegi Panjang.Telur larva sebanyak 1
gram ditaruh pada setiap reaktor dan diberi alas tisu
atau kertas. Kemudian dicek secara berkala sampai
telur larva menetas dan jatuh pada media bekatul.

Muhammad Ammar Azka, Naniek Ratni Juliardi



Sebanyak 18 hari akan dibutuhkan untuk
menyelesaikan penelitian ini. Larva akan menerima
makanan selama 12 hari dalam jumlah yang
ditentukan, setelah itu makan akan berakhir di hari
ke 18. Dan dibedakan juga dalam waktu
pemanenan, ada 3 reaktor yang akan dipanen dalam
waktu 10 hari dan 3 reaktor yang akan dipanen
dalam 12 hari. Untuk pengukuran presentasi
reduksi sampah, kita mengukur di reaktor dengan
frekuensi feeding 1 kali dalam sehari.

Telur Black Soldier Fly

-

Larva umur Q - 6 han

Memindahkan Bahy

maggot yang sudah
menetas ke media yang
telah disiapkan

Larva umur 7 - 18 Hari
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membandingkan dengan
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¥

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Setelah BSF menetas di umur kurang kebih 6 hari,
BSF yang telah menetas akan dipindahkan pada
ketiga media yang telah disiapkan antara lain sampah
buah + kotoran ayam, sampah sayur + kotoran ayam
dan sampah buah + sampah sayur + kotoran ayam.
Pada ketiga media tersebut akan dibedakan dengan
waktu pemanenan yaitu dengan waktu pemanenan 10
hari dan 12 hari. Pemberian pakan berlangsung
selama 10 hari dan 12 hari. Setelah larva BSF siap
panen dilakukan pengukuran berat residu dengan
tujuan untuk mengetahui presentase reduksi sampah
antara ketiga media tersebut. dan yang terakhir
mengetahui kandungan nutrisi pada larva dan
memebandingkan dengan standar pakan hewan
ternak yang berlaku di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Presentase reduksi sampah, tingkat pengurangan
limbah  dapat digunakan untuk  mengukur
keberhasilan  penggunaan larva BSF dengan
mengurangi limbah makanan. Pertumbuhan larva
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BSF pada sampel berkorelasi langsung dengan
pengurangan sampah. Tingkat pengurangan limbah
yang dihasilkan meningkat dengan laju pertumbuhan
larva. Perhitungan pengurangan sampah dilakukan
dengan menghitung selisih antara sampah organik
yang diberikan dengan pakan yang tersisa dalam
waktu tertentu (Firdausy et al., 2022). Hasil
perhitungan jumlah reduksi sampah dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Presentase reduksi sampah dengan
perbandingan jenis sampah dan jumlah berat
sampah

Jenis sampah Jumlah total Presentase
sampah yang reduksi (%)
diberikan (gram)
SB: KA 400 87.5
SB: KA 480 78.1
SS: KA 400 67.5
SS: KA 480 57.8
SB:SS:KA 400 75.0
SB:SS:KA 480 68.5

Sumber : Hasil Penelitian, 2022

Dilihat dari tabel diatas, nilai reduksi paling tinggi
pada sampah buah dan kotoran ayam dengan hasil
perhitungan berat sampah yang dapat direduksi
sebesar 350 gram didapatkan nilai reduksi sebesar
87.5 % sedangkan nilai presentase reduksi paling
rendah terdapat pada sampah sayur dan kotoran ayam
dengan jumlah berat sampah yang direduski sebesar
270 gram didapatkan nilai reduksi sebesar 57.8 %.

Pengaruh jenis sampah terhadap presentase reduksi
sampah, Jenis sampah pada penelitian ini
menggunakan 3 jenis sampah atau limbah, seperti
limbah buah, sampah sayur serta kotoran ayam.
Untuk sampah buah dan sayur diperoleh dari sisa
penjualan dipasar Balongpanggang, Gresik. Dan
untuk kotoran ayamnya diperoleh dari kandang ayam
yang berada dirumah peneliti. Limbah sayur serta
buah merupakan limbah organic yang tidak sulit
untuk dimusnahkan atau mudah diuraikan oleh
maggot, oleh karena itu penelitian ini menggunakan
larva BSF.

Dari Tabel 2 hubungan antara jumlah berat dan jenis
sampah terhadap reduksi sampah buah, sayur dan
kotoran ayam. Dapat dilihat dari ketiga sampel
tersebut bahwa sampel sampah buah memeliki nilai
reduksi yang paling tinggi, yaitu ada pada angka 87.5
% dan sampah sayur memiliki nilai terendah ada
pada angka 57.8 % dengan perlakuan pemberian
feeding rate sebesar 100 mg/hari pada semua sampel
sampah. Limbah buah, yang dapat dicerna oleh
banyak larva, memiliki kandungan air dan tekstur
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yang tinggi dan lembut daripada limbah sayuran,
yang memiliki tekstur keras di bagian luar dan
digunakan dalam penelitian ini.

Pengaruh pH dan Suhu terhadap Persentase
Reduksi Sampah

Hasil pengukuran suhu mengungkapkan bahwa suhu
tertinggi adalah 32°C, terendah adalah 30°C, dan
rata-rata adalah 31°C. Karena pengaturan suhu
sedang masih sangat dekat dengan suhu ideal untuk
perkembangan maggot, adalah diantara 30°C dan
36°C, hasil pengukuran menunjukkan bahwa hal itu
cukup menguntungkan untuk reproduksi larva BSF
(Popa dan Green 2012). Larva akan meninggalkan
penghasil makanannya hanya untuk menemukan
lokasi yang memiliki suhu lebih rendah jika suhunya
sudah tinggi. Sistem pencernaan larva melambat di
bawah dingin yang ekstrem, yang menyebabkan
mereka makan lebih sedikit dan tumbuh lebih lambat.

Untuk mengkonfirmasi dampak pH sampel limbah
terhadap perkembangan dan degradasi limbah yang
dilakukan oleh larva BSF, dilakukan pengukuran pH
rata-rata Asam (<7). Data pengukuran pH yang
diambil pada sampel limbah buah berkisar antara 6,0
untuk kotoran ayam hingga 6,5 untuk dua sampel
lainnya. Karena tingkat pH ini masih memungkinkan
pertumbuhan bakteri dan jamur, larva BSF juga dapat
menguraikan bahan organik.

Kualitas Kandungan Larva BSF Sebagai Bahan

Dasar Pakan Ayam. Komponen makanan
mengandung zat alami dan buatan. Zat organic yang
ada di komponen protein, pakan, lema dan serat
kasar, zat ekstrak tidak dengan nitrogen, tatapi zat
anorganik atau buatan contohnya kalsium, fospor,
kalium, magnesium, natrium. Komponen bahan alami
atau organic bias dibuktikan dengan percobaan
vitamin dan mineralnya untuk setiap kandungan yang
ada dalam bahan yang dilaksanakan di lab dengan

teknik serta alat yang khusus.

Penggunaan larva BSF sebagai makanan untuk
hewan ternak mempunyai keistimewaan secara tidak
langsung dan langsung. Maggot BSF bisa
menguraikan sampah organic secara efektif karena
termasuk  dalam  kelompok berbahaya yang
merupakan organisme yang memakan tumbuhan
yang sudah busuk. Jia disandingkan dengan maggot
lalat lain yang ditemukan di lingkungan umum,
maggot ini tidak memunculkan aroma yang tidak
enak saat proses penguraian sampah organic yang
membuatnya bisa  dilakukan di = perumahan
pemukiman.

26

EnviroSan: Vol. 6 No. 1, Juni 2023

Larva BSF yang telah melewati 10 hari dilakukan uji
akhir di laboratorium terkait kandungan protein,
lemak, dan karbohidrat. Pada SNI (8290.1:2016)
Tentang makanan ayam ras petelur (masa produksi),
kebutuhan pakan ayam yang memenuhi standar
diantaranya mengandung protein dengan minimal
17%, lemak 3% dan kadar air sebesar 13%. Hasil uji
lab pada tiap larva BSF dengan pemberian sampah
buah, sampah sayur dan kotoran ayam bisa diamati
pada Tabel 3 .

Tabel 3. Hasil Uji Kandungan Larva BSF pada

Media Pertumbuhan
SB:
SB: SS:
No | Parameter SS: SNI
KA KA KA

1. | Kadar air | 14.30 6.24 9.94 13
(Maks)
(%)

2. | Protein 3343 | 2528 | 3043 16.50
kasar (Min)
(%)

3. Lemak kasar | 38.5 31.1 27.7 3
(Min)
(%)

4, Serat kasar 8.3 9.1 6.7 7
(Maks)
(%)

5. | Abu (Maks) 2.73 8.23 11.18 11
(%)

6. | Kalsium 3.18 2.47 3.35 3.25-
(Ca) 4.25
(%)

7. | Fosfor (P) 0.54 0.53 0.42 0.45—
(%) 0.55

Sumber : Laboratorium Uji PT. Saraswanti Indo Genetech
Bogor, 2022

Dari Tabel 3 bisa terlihat bahwasanya kebanyakan
kandungan protein yang didapatkan sebesar 30 % dan
rata-rata nilai kandungan lemak sebesar 32 %. Untuk
kolom yang bertanda merah adalah angka yang
belum mencapai standar pakan ayam. Nilai
kandungan yang terbaik dapat dilihat pada kondisi
sampah buah dengan campuran kotoran ayam. Nilai
protein yang dihasilkan sebesar 33 % dan nilai lemak
sebesar 39 %. Kandungan tersebut dapat digunakan
untuk sebagai bahan pakan ternak yang baik
dibandingkan dengan nilai kandungan protein dari
jangkrik  sebesar 18%, semut dengan telur
merah(kroto) sekitar 24%, ulat hongkong sekitar 20%
serta belalang kecil sekitar  20% (Lestari &
Dewantoro, 2018).

Serangga dapat digunakan untuk sumber protein,
yang sudah banyak dieksplorasi oleh ilmuwan di
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seluruh dunia. Kandungan protein yang berasal dari
serangga lebih terjangkau, baik terhadap sekitar, dan
memainkan fungsi penting di alam (Sivakumar et al.,
2017). Dikatakan bahwa serangga mudah dipelihara
dan dapat diproduksi dalam jumlah besar. Pertanian
serangga juga bisa menyebabkan berkurangnya
sampah organic yang mungkin merusak lingkungan

Supaya tidak melenceng dari  Standar Nasional
Indonesia (SNI) dan Persyaratan Teknis Minimum,
kualitas pakan harus dijaga (PTM). Menyusul
tercapainya kandungan gizi dan anti gizi sesuai
kebutuhan SNI atau PTM untuk pakan tanpa SNI,
kelayakan bahan pakan/pakan harus diuji kualitas dan
keamanan pakan. Pada tabel 6 dapat dilihat
perbandingan kandungan larva BSF dengan SNI
pakan ayam ras petelur.

Percobaan dan perbandingan pemberian pakan ayam
dengan BSF atau tanpa BSF. Pada penelitian ini
dilakukan percobaan langsung ke ayam dengan cara,
memberi ayam pakan berupa larva BSF. Larva yang
dipakai yaitu larva yang dibesarkan pada ketiga
media sampah yang telah ditentukan. Dan sebagai
pembandingnya adalah dengan pakan pelet hiprovite
tanpa pemberian larva. Gambar dibawah ini adalah
perbandingan dari 4 perlakuan pemberian pakan

AT

ayam.

o

o

9 10 11 12 13

Berat Ayam (KG)
°

hari
MLarvaSB:KA 07 072 075 077 08 082 084 086 088 09 092 095 097 1
MLarvaSS:KA 065 068 07 073 075 077 079 081 083 085 086 087 088 09
LarvaSB:SS:KA 065 066 068 069 07 072 074 076 078 08 082 085 087 09
B Pelet HIPROVITE 0,65 068 072 076 08 083 086 089 092 095 097 099 102 1,05

Gambar 2. Grafik Perbandingan Berat Ayam

Jika melihat dari gambar grafik diatas Untuk
penambahan berat ayam pada 4 perlakuan diatas
cukup memberikan perbedaan pada berat ayam. Pada
sampel sampah buah penambahan berat ayam
mencapai 300 gram. Kemudian pada sampel sampah
sayur dan sampah campur penambahan beratnya
yaitu 250 gram. Dan untuk penambahan yang paling
besar ada dipelet hiprovite dengan penambahan berat
sebesar 400 gram. Pelet hiprovite bisa mendapatkan
angka tertinggi dikarnakan semua kandungan yang
ada pada pelet tersebut sudah memenuhi standart dan
kandungan yang dibutuhkan oleh ayam sudah
lengkap. Dan untuk rata — rata penambahan berat
setiap hari dari sampel sampah buah adalah =+ 21
gram/ekor/hari. Untuk sampah sayur dan sampah
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campur penambahan berat setiap harinya hampir
sama yaitu pada angka + 18 gram/ekor/hari. Dan
untuk penambahan berat harian paling tinggi ada
pada pakan pelet hiprovite yaitu ada pada angka + 29
gram/ekor/hari.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain :

1. Persentase kemampuan larva BSF dalam
mereduksi sampah organik dan kotoran ayam
oleh larva BSF paling optimal mencapai
angka 87,5% pada sampah buah + kotoran
ayam selama 10 hari. Angka reduksi
berbanding lurus dengan laju pertumbuhan.
Perhitungan reduksi sampah dilakukan dengan
menghitung selisih sampah organik dan
kotoran ayam yang diberikan dengan pakan
sisa dengan waktu tertentu.

2. Larva BSF sangat bermanfaat dijadikan
sebagai alternative pakan ayam ras petelur
pada ketiga media yang diberikan, karena
memiliki kandungan kadar air, protein, lemak,
serat, abu, kalsium serta fosfor yang berada
diatas standart minimal pakan ayam. Dengan
kandungan terbesar ada pada sampah buah,
protein 33%, karbohidrat 22% , lemak 39%
serta kalsium fosfor yang berada diatas SNI
syarat pakan ayam.

3. Pemberian pakan ayam dengan larva BSF jika
dibandingkan dengan pakan konvensional
mengalami sedikit perbedaan penambahan
berat. Dan dapat dilihat pada laju
pertumbuhan berat ayam paling besar ada
pada pemberian pakan konvensional selama
14 hari yaitu sebesar 400 gram dengan rata
rata pertambahan berat sebesar + 25
gram/ekor/hari. Dan untuk tingkat
palatabilitasnya antara larva dan pakan
konvensional masih cenderung ke pakan
konvensional, dikarnakan ayam belum
terbiasa diberi pakan larva.
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